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Pengembangan pengolahan limbah ternak puyuh ini dilatar belakangi 
dengan banyaknya limbah ternak puyuh yang belum banyak dimanfaatkan. Selain 
itu, limbah ternak puyuh juga memiliki kandungan unsur hara makro maupun 
mikro. Limbah ternak puyuh memiliki bau yang lebih menyengat apabila kadar 
proteinnya tinggi. Limbah ternak puyuh akan lebih berguna apabila dijadikan 
pupuk organik. Pengembangan pengolahan limbah ternak puyuh ini akan 
difokuskan di peternakan puyuh ataupun ditempat lain akan tetapi memanfaatkan 
limbah yang berasal dari peternakan puyuh.  
Pemasaran dari pupuk organik ini sendiri akan memanfaatkan media sosial 
maupun pengenalan kepada para petani dengan mengenalkan keunggulan dari 
pupuk organik puyuh dibanding denga pupuk organik lain. Selain itu, pemakaian 
pupuk anorganik yang berkelanjutan mengakibatkan dampak buruk juga akan 
dimanfaatkan sebagai cara pemasarannya agar pemakaian pupuk dilakukan secara 
seimbang maksudnya imbangan pupuk organik maupun pupuk anorganik. Dengan 
beberapa alasan tersebut maka dapat dipastikan pengembangan pengolahan 
limbah ternak puyuh akan sesuai tujuan, selain itu juga akan mengurangi limbah 




BAB 1. PENDAHULUAN 
Seperti yang kita tahu semakin lama penggunaan pupuk anorganik akan 
semakin menambah permasalahan kerusakan tanah pertanian, oleh sebab itu kita 
harus mulai beralih menggunakan pupuk organik. Pupuk organik yang kita 
gunakan dapat dengan memanfaatkan kotoran ternak yang telah matang ataupun 
difermentasi dengan menggunakan bantuan mikroorganisme. Selain itu, kotoran 
ternak merupakan masalah utama dalam usaha di bidang peternakan “Agribird” 
milik bapak Suryono sebagai mitra kami. Kotoran ternak dapat menimbulkan bau, 
karena melepaskan amonia selain itu kotoran juga melepaskan karbon dioksida 
apabila terpapar cahaya matahari. Pelepasan karbon dioksida tersebut akan 
menambah permasalahan karena menambah polusi udara.  
Limbah kotoran puyuh merupakan salah satu contoh permasalahan yang 
ada di bidang peternakan. Banyak kasus yang telah menunjukkan bahwa peternak 
puyuh membuang kotoran puyuh tanpa dimanfaatkan terlebih dahulu. Menurut 
Mukhlas (2014), kotoran puyuh sangat sayang apabila dibuang tanpa 
dimanfaatkan. Kotoran puyuh dapat diolah menjadi pupuk organik untuk menjadi 
pupuk melon, bawang merah maupun komoditas lain. 
Kotoran puyuh mengandung protein, unsur N, P, K dan masih banyak 
unsur lainnya, sehingga kotoran puyuh dapat dimanfaatkan daripada terbuang 
begitu saja. Menurut Ramaiyulis dan Nilawati (2009), kotoran puyuh 
mengandung kadar protein tinggi serta banyak mengandung unsur hara makro 
maupun mikro. Pemanfaatan limbah dari ternak puyuh tidak hanya pada kotoran 
saja tetapi sisa pakan juga dapat dimanfaatkan bersama dengan kotorannya. 
Limbah ternak puyuh dapat dimanfaatkan menjadi pakan ternak ikan karena kadar 
proteinnya yang tinggi, selain itu limbah ini juga dapat dimanfaatkan sebagai 
pupuk organik. Di dalam proposal ini akan kami uraikan tentang bagaimana cara 
pembuatan pupuk organik berbahan limbah ternak puyuh serta keunggulan dari 
penggunaan pupuk organik puyuh ini, karena kotoran ini memiliki prospek yang 
baik untuk dimanfaatkan sebagai bahan pupuk organik. 
UMKM Telur Puyuh Bapak Suryono merupakan salah satu contoh 
UMKM yang bergerak di bidang agribisnis mulai dari perawatan puyuh sampai 
dengan pemasaran telur puyuh. UMKM Telur Puyuh Bapak Suryono terletak di 
Dukuh Gunung Mijil, Desa Ngringo, Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar, 
dan usaha ini dimulai pada tahun 200. Produksi telur puyuhnya sekarang 
mencapai 600.000 butir/bln dengan harga Rp 50,-/butir. Masa produktif burung 
puyuh untuk bertelur antara 1,5 – 2 tahun dengan kemampuan produksi 65%-95% 
perhari untuk seluruh burung puyuh. Produktivitas puyuh yang tinggi  tersebut, 
mampu mengahasilkan limbah kotoran yang besar pula dan berpotensi untuk 
dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Selain itu, kawasan Dukuh Mijil merupakan 
daerah pertanian dengan sebagian besar wilayahnya yang merupakan lahan 
pertanian, sehingga berpotensi untuk dapat diaplikasikan pupuk organik tersebut. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
Pupuk adalah semua bahan yang diberikan kepada tanah dengan 
maksud untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Penggolongan 
pupuk atas dasar proses terjadinya dapat dibedakan menjadi dua yaitu : pupuk 
alam (pupuk organik) dan pupuk buatan (pupuk anorganik). Pupuk alam 
(organik) adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa pelapukan makhluk hidup 
seperti tanaman, hewan, serta kotoran hewan. Pupuk organik yang telah umum 
dikenal masyarakat yaitu pupuk kandang, pupuk hijau dan pupuk guano 
(Sutedjo 2002). 
Manfaat pupuk kandang yaitu menambah unsur hara dalam tanah, 
mempertinggi humus, mempunyai pengaruh positif terhadap sifat fisik dan 
kimia tanah, mendorong kehidupan jasad renik, serta mengembalikan unsur 
hara yang tercuci. Bahwa pengaruh pemberian pupuk kandang bagi tanah akan 
menaikan daya menahan air, menambah humus atau bahan organik dalam 
tanah, memperbaiki struktur tanah, sehingga merupakan media yang baik bagi 
pertumbuhan tanaman (Sarief 1989). 
Pupuk kandang dibagi menjadi dua, yaitu pupuk panas dan pupuk 
dingin. Yang dimaksud dengan pupuk panas adalah pupuk yang dalam 
pelapukannya berlangsung secara cepat oleh mikroorganisme sehingga 
menghasilkan panas yang lebih besar dan peningkatan suhu lebih cepat. 
Sedangkan pupuk dingin yaitu, pupuk pelapukannya secara perlahan-lahan 
oleh organisme yang mengakibatkan kenaikan suhu perlahan. Kotoran burung 
puyuh merupakan salah satujenis pupuk kandang. Pupuk kandang kotoran 
burung puyuh ini termasuk pupuk panas, cepat terurai sehingga langsung 
diserap oleh tanaman (Jumin 2005). 
Pemberian pupuk organik ke tanah akan meningkatkan pH tanah. 
Kenaikan pH tersebut karena adanya penambahan OH
- 
ataupun kation organik 
hasil penguraian bahan organik. Menurut Tisdale et al. (1990) cit. Murni dan 





. Menurut Hardjowigeno cit. Nurhayati (2003), apabila banyak 
kation yang diserap oleh akar (NH
4
+) maka banyak ion H+ yang keluar dari 
akar ke dalam tanah sehingga tanah menjadi lebih asam. Apabila banyak anion 
yang diserap oleh akar (NO3
-), maka banyak HCO3
- 
yang dilepaskan akar 
masuk ke dalam tanah sehingga tanah menjadi lebih basa. Martens et al. 
(1992) cit. Muniapan et al. (1998) menyatakan pemberian bahan organik ke 
dalam tanah dapat merangsang aktivitas enzim tanah dan mikroba, aktivitas 
enzim total tanah tergantung pada enzim ekstraseluler dan jumlah enzim 
dalam sel mikroba yang mati dan hidup. 
Penambahan bahan organik 20 dan 30 ton/ha mampu meningkatkan 
kandungan C organik dan bahan organik tanah, tetapi tidak mengubah status 
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kandungan N total, P dan K. Walaupun harkat P dan K tanah tidak berubah, 
namun ketersediaaan unsur P dan K meningkat cukup banyak dengan 
perlakuan pemupukan kompos gulma siam. Peningkatan unsur K ini diduga 
karena adanya proses dekomposisi bahan organik yang menghasilkan asam-
asam organik dan unsur hara seperti asam fulvat dan asam humat. Menurut 
Tan (1982) cit. Kuntyastuti dan Sunaryo (2000) adanya asam humat dan asam 
fulvat dalam tanah mempercepat pelepasan kembali ion K
+ 
yang terikat 
diantara kisi-kisi mineral. Peningkatan unsur P dengan perlakuan pemupukan 
kompos disebabkan oleh sifat unsur P dari pupuk organik lebih mudah 
tersedia daripada unsur P dari pupuk sintetis. 
Penambahan bahan organik ke tanah diharapkan dapat memperbaiki 
kualitas fisika tanah, meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah, 
meningkatkan kemampuan tanah menahan air-tersedia dan mampu 
memperbaiki pertumbuhan tanaman. Tangkoonboribun et al. (2007) 
mempelajari efek aplikasi bahan organic pembenah tanah terhadap hasil tebu. 
Bahan organic yang digunakan adalah filter cake 50 ton/ha, pupuk kandang 
sapi 25 ton/ha, dan bagasse 12.5 ton/ha. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa aplikasi bahan organic dpaat meningkatkan hasil tebu dan memperbaiki 
kualitas tanah. Efek paling baik terjadi pada aplikasi pupuk kandang sapi, 
meningkatkan hasil tebu dari 60 menjadi 100 ton/ha, menurunkan bobot isi 
tanah, meningkatkan pH tanah, kandungan BOT, K-tukar, Mg-tukar dan KTK. 
Menurut peraturan perundang-undangan Pupuk organik merupakan 
pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan dan/atau bagian 
hewan dan/atau limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, 
berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral dan/atau 
mikroba, yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan 
organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, untuk 
melindungi kelestarian fungsi lingkungan, keanekaragaman hayati, 
konsumen/pengguna, dan memberikan kepastian usaha bagi produsen/pelaku 
usaha pupuk organik, pupuk hayati dan pembenah tanah yang diedarkan di 
wilayah negara Republik Indonesia harus memenuhi standar mutu dan 
terjamin efektivitasnya; bahwa sehubungan dengan adanya perubahan 
organisasi di  lingkungan Kementerian Pertanian, perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta untuk meningkatkan pelayanan dan kepastian 
dalam pemberian nomor pendaftaran pupuk organik, pupuk hayati dan 
pembenah tanah; bahwa atas dasar hal-hal tersebut di atas, perlu meninjau 
kembali Peraturan Menteri Pertanian Nomor 28/Permentan/SR.130/5/2009. 
Salah satu limbah pertanian yang belum banyak dimanfaatkan adalah 
kotoran burung puyuh. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji 
berapa besar manfaat dari kotoran puyuh dalam memperbaiki konsisi tanah, 
mengingat peternakan burung puyuh semakin meningkat dewasa ini. Hasil 
penelitian yang dilkukan pada musim tanam pertama (I) menunjukkan bahwa 
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pemberian pupuk kandang puyuh 6 ton/ha dan pupuk anorganik urea 150 
kg/ha, SP‐36 75 kg/ha, KCl 50 kg/ha, ZA 50 kg/ha, memberikan berat gabah 
kering giling tertinggi sebesar 7,59 ton/ha, serta meningkatkan eisiensi 
serapan P sebesar 34,89%. Sedangkan nilai efisiensi serapan hara P secara 
umum yaitu berkisar antara 15‐20% (Yuwono 2004). Pemberian pupuk 
organik puyuh meningkatkan bahan organik serta nilai kpk tanah (Syamsiah et 
al.2010). 
Kotoran burung puyuh merupakan salah satu jenis pupuk kandang. 
Pupuk kandang kotoran burung puyuh ini termasuk pupuk panas, cepat terurai 
sehingga langsung diserap oleh tanaman (Jumin 2005). Kotoran burung puyuh 
selain mudah diperoleh juga merupakan salah satu jenis pupuk kandang yang 
cukup baik untuk dijadikan pupuk, karena mengandung unsur-unsur hara 
makro (Ca, P, N, K, dan CI) dan unsur hara mikro (Fe, Cu, Zn, Mn, dan Mo) 
yang diperlukan oleh tanaman (Listyawati 1997). Perlakuan pupuk kandang 
burung puyuh secara tunggal menunjukan pengaruh nyata terjadi pada tinggi 
tanaman sawi umur 3 MST. Pemberian pupuk kandang kotoran burung puyuh 
dengan dosis 20 tha-1 merupakan perlakuan terbaik untuk tanaman sawi 
(Meldan Setiawan 2005). 
Kotoran burung puyuh baunya lebih menyengat dibandingkan kotoran 
ayam atau unggas lainnya, apalagi bila puyuh diberi pakan bekadar protein 
tinggi. Kotoran puyuh dapat dibuat pupuk yang sangat baik untuk tanaman 
sayuran maupun tanaman hias dan bisa juga untuk campuran bahan makanan 
(konsentrat) bagi ternak, ruminansia. Kotoran burung puyuh cukup baik untuk 
pupuk, karena ransum makanannya mengandung unsur hara makro (Ca, P, N, 
K dan CI) dan unsur hara mikro (Fe, Cu, Zn, Mn, Se, dan Mo) dalam jumlah 
cukup. Ransum buatan pabrik komposisinya terbukti baik, sehingga 
kotorannya pun bila dijadikan pupuk akan bermanfaat bagi tanaman karena 
mengandung unsur-unsur yang dibutuhkan tanaman (Listyawati 1997). 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembuatan pupuk organik limbah ternak puyuh akan 
dilakukan di Rumah Kompos Fakultas Pertanian Sebelas Maret selama 3 
bulan. Kegiatan yang dilaksanakan mulai dari persiapan hingga proses akhir 
meliputi packaging  hingga pemasaran. 
3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat 
Alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembuatan pupuk 
organik limbah ternak puyuh ini terdiri atas :  
1. Cangkul  
2. Terpal 
3. Ember 




1. Limbah Kotoran puyuh 1 kwintal 
2. 20 kg Kapur dolomit 
3. 20 kg Abu sekam padi 
4. 1 kg Starbio 
5. 0,5 kg pupuk SP 36 
3.2.3 Prosedur Pelaksanaan  
Prosedur pelaksanaan pembuatan pupuk organik ternak puyuh 
yang akan dilaksanakan meliputi penyiapan tempat, kemudian penyiapan 
bahan yang akan digunakan. Proses pembuatan pupuk organik dimulai 
dengan proses pelapisan bahan yang meliputi limbah kotoran puyuh dan 
bahan lain seperti Starbio, kapur dolomit, abu sekam, dan pupuk SP 36. 
Setelah proses pelapisan bahan kemudian dilakukan pencampuran 
bahan. Setelah itu dilakukan pengeraman pada pupuk yang telah dibuat 
dan dilakukan pengontrolan secara berkala. Setelah proses pemeraman 
dalam periode tertentu, kemudian dilakukan pemanenan dan 
pengemasan pupuk organik untuk selanjutnya dapat dipasarkan. Pada 





















Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan 
1.Persiapan Tempat, Alat, dan Bahan 
Pelaksanaan pembuatan pupuk organik limbah ternak puyuh 
diawali dengan menyiapkan tempat yang akan digunakan selam proses 
pembuatan pupuk organik. Tempat pembuatan idealnya tidak terkena 
sinar matahari langsung, dan tidak tergenang air jika musim hujan, 
datar dan jauh dari binatang. Alat yang digunakan antara lain cangkul, 
ember, terpal, plastik untuk pengemasan, dan sealer untuk merekatkan 
plastik pengemas. Sedangkan bahan  yang digunakan limbah ternak 
puyuh sebanyak 1 kwintal, 20 kg kapur dolomit, 20 kg abu sekam 
padi, 1 kg Starbio, 0, 5 kg pupuk SP 36.  
Persiapan tempat, 










2.Pelapisan dan Pencampuran Bahan 
Pelapisan bahan dan pencampuran bahan dilakukan dengan 
cara:  
a. Membuat lapisan dengan cara menghamparkan campuran limbah 
kotoran puyuh dan sersah bahan organi dengan ketebalan sekitar 
30 cm  
b. kemudian ditaburkan starbio (dekomposer), abu sekam ,dolomit 
secara merata.  
c. Membuat larutan pupuk SP-36 dengan air selanjutnya menyiram 
lapisan tersebut secara merata sampai kadar air sekitar 40% ( 
memal bila digenggam dengan tangan).  
d. Membuat lapisan berikutnya seperti pada langkah 1-4 kemudian 
dilakukan pencangkulan dan pengadukan dari satu sisi sehingga 
menghasilkan timbunan baru.   
3.Pemeraman 
Timbunan yang di hasilkan di tutup dengan terpal serapat 
mungkin kemudian diperam selama 1 minggu. Penutupan dengan 
terpal untuk menjaga kelembaban dan mempercepat proses 
pengomposan. 
4.Pengontrolan 
Pengontrolan dilakukan dengan cara : 
a. Setelah 1 – 2  hari, dilakukan pengamatan, apabila suhu pada bahan 
terasa panas berarti pengomposan berhasil. 
b. Kemudian  melakukan pembalikan setiap minggu agar lebih merata. 
c. Dan setiap minggunya dilakukan analisis C/N ratio agar mengetahui 
pada minggu ke berapa kompos siap panen 
5.Pemanenan 
Kompos dipanen dengan ciri – ciri bahan berubah warna 
menjadi coklat / coklat kehitam – hitaman ,seperti tanah, suhu panas 
menurun, bau tidak menyengat dan nilai C/N rationya kurang dari 20. 
6.Packaging dan pemasaran 
Packaging atau pengemasan dilakukan dengan mengemas 
pupuk yang telah jadi ke dalam plastik. Pupuk yang telah jadi 
ditimbang sebanyak 5 kg kemudian dikemas dalam plastik. Kemudian 
merekatkan mulut plastik dengan sealer dan menempelkan label yang 
bertuliskan nama produk pupuk dan kandungan di dalamnya. 
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BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
5.1 Anggaran Biaya 
Tabel 3.1 Format Ringkasan Anggaran Biaya PKM-T 
No Jenis Pengeluaran Biaya ( Rp ) 
1 Peralatan penunjang 
 Terpal 5 x 133.000 
 Cangkul  5 x 30.000 
 Ember 5  x 45.000 
 Sealaer 3 x 300.000 
 Plastik kemasan 1 pack (100 pieces) x 
200.000  
 Printer 1 x 750.000 
 Kertas hvs sticker 3 pack (@40 lembar) x 
45.000 












2 Bahan  habis pakai 
 Kapur dolomit 20 kg x 150.000 
 Starbio 5 x 65.000 
 Pupuk SP 36 1 karung (1 kw) x 150.000 







 Survei alat dan bahan 




4 Lain – lain 
 Pembuatan proposal 
 Dokumentasi 
 Publikasi 
 Analisis C/N Ratio 5 x 400.000 











4.2 Jadwal Kegiatan 
No Jenis Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 
1 Pengajuan judul 
dan proposal 
                
2 Survei alat dan 
bahan 
                
3 Pembuatan pupuk                 
4 Pemasaran  pupuk                 
5 Evaluasi dan 
follow up 
                
6 Penyusunan 
Laporan akhir 
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Lampiran 2 Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 
No Jenis Pengeluaran Jumlah Harga Satuan Biaya ( Rp ) 
1 Kapur dolomite 20 kg Rp.150.000,- 3.000.000 
2 Starbio  5 botol Rp.65.000,- 325.000 
3 Pupuk SP 36 1 karung Rp.150.000,- 150.000 
4 Abu Sekam Padi 20 kg Rp.2.000,- 40.000 
SUB TOTAL (Rp)  3.515.000 
 
No Jenis Pengeluaran Jumlah Harga Satuan Biaya ( Rp ) 
1 Survei alat dan bahan 4 orang Rp.250.000,- 1.000.000 
2 Pengiriman barang 
order 
3 orang Rp.50.000,- 150.000 
SUB TOTAL (Rp)  1.150.000 
 
No Jenis Pengeluaran Jumlah Harga Satuan Biaya ( Rp ) 
1 Pembuatan Proposal 2 draft, 1 
laporan jadi 
Rp.100.000,- 100.000 
2 Dokumentasi 3 kali print foto Rp.50.000,- 50.000 
3 Publikasi 50 pamflet Rp.1.000,- 50.000 
4 Analisis C/N Ratio 5 kali  uji Rp.400.000,- 2.000.000 
5 Sewa Tempat 1 gudang dan 
pelataran 
Rp.1.000.000,- 1.000.000 
SUB TOTAL (Rp)  3.200.000 










No Jenis Pengeluaran Jumlah Harga Satuan Biaya ( Rp ) 
1 Terpal 5 buah Rp.133.000,- 665.000 
2 Cangkul  5 buah Rp.30.000,- 150.000 
3 Ember 5 buah Rp.45.000,- 225.000 
4 Sealer 3 buah Rp.300.000,- 40.000 




6 Printer 1 buah Rp.750.000,- 750.000 
7 Kertas Sticker 3 pack (@40 
lembar) 
Rp.45.000,- 135.000 
8 Paper Cutter 1 buah Rp.275.000,- 275.000 
SUB TOTAL (Rp)  4.875.000 
Lampiran 3 Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
No Nama / NIM Program Studi Bidang Ilmu 
Alokasi waktu 









2 Reza Woro 
Prasasty 
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3 Kristi Kartika 
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Lampiran 6 Gambaran Teknologi yang akan Diterapkembangkan 
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Pengomposan 
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